
178 
 

DAFTAR PUSTAKA 
 
 

  
Peta 
Peta Urut Sewu pada tahun 1830. 
Peta Desa Wonosari. 
Peta Perang Jawa Mayor L.M. Lange 
Peta Perang Jawa Kapten Infantri L.M. Louw 
Peta Perang Jawa Letnan Infantri E.S. de Klerck 
 
Laporan 
Pendataan Rupabumi (Toponimi) Kabupaten Purworejo Tahun 2010. 
 
Verslagen van in de R esidentien Bantam, Semarang, Bagelen, Madioen, 

Pasoeroean en M enado: Plaats gehad hebbende padi cultuurproeven 
1892-93. 

 
Bijlagen C. Koloniaal Verslag van 1892. 
 
Bijlagen van het verslag van de handelingen Tweede Kamer der Staten Generaal 

1892-1893. 
 
Pusat Penelitian dan Studi Kependudukan Universitas Gadjah Mada serta Biro 

Pusat Statistik. 1980.  Sensus Penduduk 1961: Penduduk Desa Jawa 
Buku II Propinsi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta. 

 
Kantor Statistik dan B appeda Kabupaten Purworejo. 1984. Purworejo dalam 

Angka Th. 1980&1981.Purworejo: Kantor Statistik Kabupaten Purworejo. 
 
Bosse, M.J. van. 1893. Eenige medeelingen omtrent het irrigatie wezen in 

Nederlandsch-Indie speciaal in Zuid Bagelen. Gravenhage: Gers J&H. 
Van Langenhuysen. 

 
De Jonge, Dr. Chr. G.F.. Geschiedenis van de gereformeede zending in Midden 

Java 1931-1975 een bronnen publikasie. 
 
Kodijat.  1954.  “Uraian tentang Penjelenggaraan T.C.P. Selama Empat Tahun”. 

dalam Konferensi Dinas Kementerian Kesehatan tanggal 9 April 1954, 
Berita Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, Nomor 4, April 1954. 

 
Sutopo. 1954. “Uraian Tentang Treponematoses Control Program Simplified” 

dalam Konferensi Dinas Kementerian Kesehatan tanggal 9 April 1954, 
Berita Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, Nomor 4, April 1954. 

 
Buku 
Alfian. 1978. “Patologi: Suatu Revolusi”, dalam Alfian, Pemikiran dan Perubahan 

Politik Indonesia. Jakarta: PT Gramedia. 
 
Baha’udin. 2010. “Ketahanan Pangan pada M asa Orde Baru: Menciptakan 

Stabilitas Ekonomi dan P olitik Melalui Pangan”, dalam Sri Margana 

178 

Hidup di Altar Kematian Urut Sewu: Perubahan Lingkungan dan Patologi Sosial di Wonosari,
1925-1983
GALUH AMBAR SASI, Dr. Sri Margana, M.Hum.
Universitas Gadjah Mada, 2015 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



179 
 

(ed.), Sejarah Pangan di Indonesia: Strategi dan Politik Pangan dari 
Masa Kolonial sampai Reformasi. Jakarta: Kementerian Kebudayaan 
dan Pariwisata Direktorat Geografi Sejarah. 

 
Bambang Purwanto. 1985. Kepemimpinan dan Masalah Pertanian di Pedesaan 

Jawa: Kasus Desa Nampu dan D esa Ngandagan. Jakarta: Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Kebudayaan Proyek 
Penelitian dan Pengkajian Kebudayaan Nusantara. 

 
Boomgard, Peter. 1987. “Morbidity and mortality in Java, 1820-1880: Changing 

patern of disease and death”, dalam Norman G. Owen, death and disease 
in Southeast Asia: explorations in social, medical, and demographic 
history. Oxford: Oxford University Press. 

 
 . 2004. “Anak Jajahan Belanda: Sejarah Sosial dan Ekonomi Jawa 1795-
1880”, a.b. Monique Soesman dan Koesalah Soebagyo Toer, Children of 
the colonial state: Population growth and economic development in Jawa, 
1795-1880. Jakarta: KITLV dan Jambatan. 

 
Budi Setiono. 2007.  “Campursari: Nyanian Hobrida dari Jawa Postkolonial”, 

dalam Budi Susanto, Identitas dan P ostkolonialitas di Indonesia. 
Yogyakarta: Lembaga Studi Realino dan Penerbit Kanisius. 

 
Burke, Peter. 2011. “History and theory” a.b. Mestika Zed dan Zultami, Sejarah 

dan Teori Sosial. Jakarta: Yayasan Obor. 
 
Carey, Peter. 2007.  The power of prophecy: Prince dipanagara and the end of  

an old order in Java, 1785-1855. Leiden: KITLV.  
 
Ellen, Roy. 2005. “Forest knowledge, forest transformation: Political contingency, 

historical ecology and the renegotiation of nature in Central Seram” dalam 
Tania Murray Li, Transforming the Indonesian uplands. Amsterdam: 
Harwood Academic Publisher. 

 
Geertz, Clifford. 1976. Involusi Pertanian: Proses Perubahan Ekologi di 

Indonesia. Jakarta: Bhratara K.A. 
 

Juli Sumirat. 2000. Epidemiologi Lingkungan. Yogyakarta: Gadjah Mada 
University Press. 

 
Kartini Kartono. Patologi Sosial Jilid I. Jakarta: PT Grafindo Persada. 
 
Kuntowijoyo. 2002. Perubahan Sosial dalam Masyarakat Agraris: Madura 1850-

1940. Yogyakarta: Mata Bangsa. 
 
Lombard, Denys. 2008. “Le carrefour Javais, essai d’histoire Globale, I le limited 

de l’occidentalisation”, a.b. Winarsih Partaningrat Arifin dkk, Nusa Jawa: 
Silang Budaya, Kajian Sejarah Terpadu, Bagian I Batas-batas 
Pembaratan. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, Forum Jakarta-Paris, 
dan Ecole Francaise d’Extreme-Orient. 

Hidup di Altar Kematian Urut Sewu: Perubahan Lingkungan dan Patologi Sosial di Wonosari,
1925-1983
GALUH AMBAR SASI, Dr. Sri Margana, M.Hum.
Universitas Gadjah Mada, 2015 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



180 
 

 
Nordholt, Henk Schulte. 2002. Kriminalitas, Modernitas, dan Identitas dalam 

Sejarah Indonesia. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
 
Onghokham. 2002. “Peran Jago dalam Sejarah” dalam Dari Priyayi sampai Nyai 

Blorong: reflekssi Historis Nusantara. Jakarta: Penerbit Buku Kompas. 
 
Oteng Suherman S, BE. 1998. Sejarah Bagelen Bagian Ketiga: Sejarah K.R.A.A. 

Cokronagoro I dan K .R.A.A. Notonagoro Sawunggalih II. Purworejo: 
Pustaka Srirono. 

 
dan Supriyo, S.PdI. 2013. Kiprah R.A.A. Cokronagoro I Membangun 
Kabupaten Purworejo. Purworejo: Pustaka Srirono. 

 
Poorwo Soedarmo. 1957.  Hidangan Sehat: Menyempurnakan Kesehatan 

dengan Susunan Hidangan yang Benar. Jakarta: Djambatan. 
 
Portelii, Alexandro. 2010. “Wujud dan Makna Sejarah Lisan”, dalam Budi 

Susanto, Indonesia di Mata(matai) Postkolonialitas. Yogyakarta: Penerbit 
Kanisius. 

 
Sartono Kartodirdjo. 1984. Pemberontakan Petani Banten: Kondisi, Jalan 

Peristiwa, dan Kelanjutannya, Sebuah studi Kasus Mengenai Gerakan 
Sosial di Indonesia. Jakarta: Pustaka Jaya. 

 
Sartono Kartodirjo, dkk. 1977. Memori Serah Jabatan 1921-1930 (Jawa Tengah). 

Jakarta: Arsip Nasional Republik Indonesia. 
 
Radix Penadi. 1998. Dinasti Mataram dan Kenthol Bagelen. Purworejo: Lembaga 

Study dan Pengembangan Sosial Budaya. 
  
Ranneft, J.W. Meyer. 1974. Desa rapporten. Jakarta: Arsip Nasional Republik 

Indonesia. 
 
Sri Margana. 2004. Kraton Surakarta dan Yogyakarta 1769-1874. Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar bekerjasama dengan The Toyota Foundation. 
 

.2010. “Masyarakat Tradisional, Pangan, dan Mitologi Pangan di 
Nusantara”, dalam Sri Margana (ed.), Sejarah Pangan di Indonesia: 
Strategi dan P olitik Pangan dari Masa Kolonial sampai Reformasi. 
(Jakarta: Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata Direktorat Geografi 
Sejarah. 

 
Suhartono. 1991. Apanage dan Bekel: Perubahan Sosial Pedesaan Surakarta 

(1830-1920). Yogyakarta: PT Tiara Wacana. 
 
Van der Burg, C.R.. 1898. Boekoe Segala Roepa Penjakit dan Obatnja. Batavia-

Solo: Albrecht&Rusche. 
 

Hidup di Altar Kematian Urut Sewu: Perubahan Lingkungan dan Patologi Sosial di Wonosari,
1925-1983
GALUH AMBAR SASI, Dr. Sri Margana, M.Hum.
Universitas Gadjah Mada, 2015 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



181 
 

Waterson, Roxana dan Kwok Kian Woon. 2012. “The work of memory and the 
unfished past: Deeping and widening the study of memory in Southeast 
Asia, dalam Roxana Wareson dan Kwok Kian-Woon (ed)., Contestations 
of Memory in Southeast Asia. Singapore: National University of 
Singapore. 

 
W.J.S. Poerwadarminto dkk. 1939. Baoesastra Djawa. Batavia: J.B. Wolters 

Uitgevers Maatscappij. 
 
 
Artikel 
Arne, T.J. 1959. “Swedish cartographers in Java”. Indigo Mundi, (volume 14, 

1959), stable URL: http://www.jstor.org/stable/1150220, diakses 14 
Oktober 2014, pukul 02:05 WIB.  

 
Bentley, Jerry H. 1999. “Sea and oc ean basins as frameworks of historical 

analysis”, Geographical Review. American Geographical Society, stable 
URL: http://www.jstor.org/stable/216087, diakses tanggal 5 M ei 2008 
pukul 22:46 WIB. 

 
Bleeker, P. 1869. “Nieuwe bijdragen tot de kennis der bevolkingstatistiek van 

Java”, Bijdragen tot de Taal , Land, en V olkenkunde van Nederlandsch-
Indie, (16de deel, 4de a fl, 1869), stable URL: 
http://www.jstor.org/stable/25735947, diakses tanggal 11 Oktober 2013, 
pukul 11:26 WIB. 

 
Bolst, G.G. 1860. “De Rawa Wawar in residentie Bagelen”, Tijdschrijft 

Nederlandsch Indie. Zaltbommel: Joh. Noman en Zoon. 
 
Borschberg, Peter dan Michael North. 2010. “Transcending Borders: The Sea as 

Realm of Memory”, Asia Eur, volume 8, Juni 2010. 
 
Caldwell, Morris G. 1947. “Social pathology by John Lewis Gillin”, Social Forces, 

Vol. 26, No. 2, stable URL: http://www.jstor.org/stable/2571793, diakses 
tanggal 17 Oktober 2014, pukul 23: 10 WIB. 

 
Carey, P. B. R. 1974. “Javanese histories of Dipanagara: The Buku Kedhung 

Kebo, its authorship and hi storical importance”. Bijdragen tot de Taal , 
Land, en V olkenkunde, Deel 130, 2de/3de Afl. 1974, stable URL: 
http://www.jstor.org/stable/27861404, diakses 11 Oktober 2013, pukul 
11:41 WIB. 

 
Devy Dhian Cahyati. 2011. “Analisis Konflik Ekologi Politik di Era Desentralisasi 

Sumber Daya Alam. Studi kasus:Konflik Penambangan Pasir Besi di Urut 
Sewu Kabupaten Kebumen”. Skripsi, Program Ilmu Politik Universitas 
Indonesia. 

 
Gelpke, J. H. F. Sollewijn. 1874. “De rijstkultuur op Java”, Bijdragen tot de Taal, 

Landen Volkenkunde van Nederlandsch-Indie, (21ste Deel,1ste/2de Afl., 

Hidup di Altar Kematian Urut Sewu: Perubahan Lingkungan dan Patologi Sosial di Wonosari,
1925-1983
GALUH AMBAR SASI, Dr. Sri Margana, M.Hum.
Universitas Gadjah Mada, 2015 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

http://www.jstor.org/stable/1150220
http://www.jstor.org/stable/216087
http://www.jstor.org/stable/2571793
http://www.jstor.org/stable/27861404,%20diakses%2011%20Oktober%202013,%20pukul%2011:41
http://www.jstor.org/stable/27861404,%20diakses%2011%20Oktober%202013,%20pukul%2011:41


182 
 

1874), stable URL: http://www.jstor.org/stable/25736775, diakses tanggal 
11/10/2013 pukul 11:29 WIB. 

 
Hugenholtz, W.R. 1983. “Taxes and society: Regional differences in Central Java 

Around 1830” dalam Agrarian History, (Paper of the Fourth Indonesian-
Dutch History Conference, Yogyakarta 24-19 July 1983). 

 
Ika Puji Astuti. 2007. “Wabah Hongeroedeem di Kecamatan Semanu Kabupaten 

Gunung Kidul, Tahun 1961-1964”, Skripsi,  Program Studi Ilmu Sejarah, 
Jurusan Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial dan Ekonomi, 
Universitas Negeri Yogyakarta. 

 
Kathirithamby-Well, J. 1993. “Hulu-hilir unity and conflict: Malay statecraft in East 

Sumatera before the mid-nineteenth century”, Archipel. Paris: EHESS. 
 
Kievits, D. B. J. 1921. “Behartiging der volksbelangen door de suiker 

ondernemingen in de r eidentie Banjoemas”, (archief voor de 
suikerindustrie in nederlandsch-indie: orgaan van het algemeen syndicaat 
van suikerfabrikanten in nederlandsch-indie, volume 29, number 2, 1 
Januari 1921), http://colonial.library.leiden.edu/cgi-bin/ubl, dikases tanggal 
30 Juni 2014 pukul 00.45 WIB.  

 
Laila Kholid Alfirdaus. 2013. “The political economy of state-society conflict: TNI 

versus Community on i ron sand mining in Southern Kebumen 2005-
2011”.Makalah, dipresentasikan dalam International Indonesia Forum 
Conference Transformation Toward the Future: Continuty VS Changes in 
Indonesia, Universitas Islam Islam Negeri, 21-22 Agustus 2013. 

 
Meinesz, F.A. Vening. 1932. “Gravity anomalies in the East Indian Archiphelago”. 

The Geographical Journal, (volume 77, No. 4, 1932), stable URL: 
http://www.jstor.org/stable/1784280, diakses 14 Oktober 2014, pukul 
02:23 WIB. 

 
Nur Aini Setiawati. 1998. “Penduduk di Pedesaan Kedu pada Abad XIX dan Awal 

Abad XX: Tinjauan Sosial Ekonomi”, Lembaran Sejarah, vol.1. no.1, 1998. 
 
Radix Penadi. 2007. “Kebesaran Tanah Bagelen dari Masa Keemasan”. Makalah 

(tidak diterbitkan), dipresentasikan dalam “Seminar Kebesaran Tanah 
Bagelen”, tanggal 17 April 2007. 

 
Rouffaer, G. P. 1918. “De agrarische rechtstoestand der inlandsche bevolking: op 

Java en Madoera. Rapport: uitgebracht aan M r. C. Th. Deventer op 16 
April 1904”. Bijdragen tot de Taal, Land en Volkenkunde van 
Nederlandsch-Indie. 

 
Schilder, Glinter. 1981. “The charting of the South Coast Java”. Archipel, (Paris: 

EHESS.  
 

Hidup di Altar Kematian Urut Sewu: Perubahan Lingkungan dan Patologi Sosial di Wonosari,
1925-1983
GALUH AMBAR SASI, Dr. Sri Margana, M.Hum.
Universitas Gadjah Mada, 2015 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

http://www.jstor.org/stable/25736775,%20diakses%20tanggal%2011/10/2013%20pukul%2011:29
http://www.jstor.org/stable/25736775,%20diakses%20tanggal%2011/10/2013%20pukul%2011:29
http://colonial.library.leiden.edu/cgi-bin/ubl
http://www.jstor.org/stable/1784280


183 
 

Sri Margana. 2000. “Surorejo versus Kartosudiro: Bekel and bekel system in the 
Principalities of Central Java during the colonial period, 1880-1912”, 
Lembaran Sejarah, (vol. 3, no.1, 2000). 

 
. 2013. “Colonialism, capitalism, and s ocial conflicts in Pakualaman 
Yogyakarta, 1878-19900”, dalam Sri Margana, dkk., “Westernisasi dan 
Paradoks Kebudayaan: Elit Istana Jawa pada masa Pakualaman V (1878-
1900)”, Laporan Penelitian. Jurusan Sejarah, Fakultas Ilmu Budaya, 
Uiversitas Gadjah Mada. 

 
.2014. “Outsiders and stigma: Reconstruction of local identity in 
Banyuwangi”, Makalah, disampaikan dalam rangkaian program Summer 
School “Return of the Past: Memory Making and Heritage in Southeast 
Asia”, tanggal 26 Februari 2014. 

 
Majalah,  Surat Kabar, Internet 
http://kamusbahasaindonesia.org/nakal. 
 
“Daja Upaja Melipatgandakan Hasil Makanan di Djawa”, Djawa Baroe edisi 1 

Februari 1944. 
 
“Padi, Sesadjen bagi Kemenangan Achir”, Djawa Baroe edisi 1 Juli 1945. 
 
 
“Penjerahan Padi”, Djawa Baroe edisi 15 Juli 1945. 
 
“Tonari Goemi di Djawa”, Djawa Baroe edisi 1 Juli 1944. 
 
“Pemuda Djawa yang Gagah Perkasa”, Djawa Baroe edisi 1 Juli 1944. 
 
“Bupati Keluhkan Faktor Keamanan Investasi di Purworejo”, Tribun Jogja, 21 

Februari 2013. 
 
 “Pertumbuhan Investasi di Purworejo Lambat”, suaramerdeka.com , 4 Juli 2013. 
 
 “Faktor Keamanan Pengaruhi Normalisasi Sungai Lereng Pesisir Selatan 

Purworejo”, purworejopos.com, 3 Agustus 2013.  
 
“Wakil Bupati Purworejo Beri Jaminan Keamanan Kepada Pelaksana Proyek 

Normalisasi Sungai Lereng”, purworejonews.com, 3 Agustus 2013. 
 
“Aardrijkskundig en statistisch wordenboek van Nederlandsch Indie”(No. 2, 1 

Januari 1869), stable URL: http://colonial.library.leiden.edu/cgi-bin/ubl, 
diakses tanggal 20 November 2014, pukul 08.05 WIB. 

 
“Slotbepaling “, Tijdschrift voor Het Binnenlandsch Bestuur, (Volume 1, No. 25, 1 

Januari 1903 ), stable URL: http://colonial.library.leiden.edu/cgi-bin/ubl, 
diakses tanggal 30 Juni 2014, pukul 01.16 WIB.  

 

Hidup di Altar Kematian Urut Sewu: Perubahan Lingkungan dan Patologi Sosial di Wonosari,
1925-1983
GALUH AMBAR SASI, Dr. Sri Margana, M.Hum.
Universitas Gadjah Mada, 2015 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

http://kamusbahasaindonesia.org/nakal
http://colonial.library.leiden.edu/cgi-bin/ubl
http://colonial.library.leiden.edu/cgi-bin/ubl


184 
 

“Volkstelling 1930: Cencus of 1930 in Netherlands India, (No.2) 1 Januari 1930), 
stable URL: http://colonial.library.leiden.edu/cgi-bin/ubl, diakses tanggal 
21 November 2014, pukul 08.30 WIB. 

 
Anonim, 1858. “Toestand van Bagelen in 1830” dalam Dr. W.R. van Hoewell 

(ed), Tijdschrift voor Nederlandsch-Indie 20ste jaargang, afl. Achtse, 
tweede deel.Zalt-Bommel: John Noman en Zoon. 

           . 1860.  “Losse anteekeningen, gehouden op eene r eis over Java, 1839”, 
dalam Dr. W. R. Van Hoevell, Tijdschrift voor Nederlandsch-Indie 22ste 
jaargang, afl. vierde, eerste deel. Zalt-Bommel: John Noman en Zoon. 

 
. 1919.  “De Oeroet Sewoe de du inen nabij Dessa Ketawang in de 
Afdeeling Koetoardjo van de R esident Kedoe”, Weekblad voor Indie, 
Jaargang 15, Aflevering 48, 9 Maret 1919. 
 

Basuki. 1939. “Lelara Frambosia: Andharan Sapala, Loemajan kanggo 
Oendhaking Sesoeroepan”, Panjebar Semangat, (30 September 1939). 

 
Dwi Setyo Irawanto. 2010. “Membangunkan Raksasa Tidur Jawa Selatan”, 

Prisma, volume 29, nomor 1, Januari 2010. 
 
 Koloniaal instituut te Amsterdam.“Mededeeling/Afdeeling handelsmuseum”, 1 

January 1938, stable URL: http://colonial.library.leiden.edu/cgi-bin/ubl, 
diakses tanggal 30 Juni 2014, pukul 00.03 WIB. 

 
Hoewell, W.R. van. 1862. “Beknopt overzigt van de r esidentie Bagelen”. 

Tijdschrijft Nederlandsch Indie. Zaltbommel: Joh. Noman en Zoon. 
 
Sutandar M.S. 1976. "Pencuri Tempoe Doloe: Cukup Membawa Kunang-Kunang 

untuk Oerasi Malam”. Kedaulatan Rakyat, 4 September 1976. 
 
Waeij, H.W. 1875. “Aansblibbingen van meeren, moerassen, pelen, en de  

Zeekusten op Java”, dalam W.R. Baron van Hoevell, Tijdschrijft voor 
Nederlandsche Indie, Nieuwe Serie 5e jaargang 1876, Batavia: G. 
Kolf&co. 

 
 
Narasumber Terekam 
 

No Nama Usia Alamat Keterangan 
1.  Agnes Ngatini 63 Wonosari Buruh tebu 

Korban kenakalan 

2.  Amat Usup 79 “ Wong nakal 

Mata-mata polisi 

Kabayan 

Mandor tebu 

Pembuka Balong pertama 

Hidup di Altar Kematian Urut Sewu: Perubahan Lingkungan dan Patologi Sosial di Wonosari,
1925-1983
GALUH AMBAR SASI, Dr. Sri Margana, M.Hum.
Universitas Gadjah Mada, 2015 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

http://colonial.library.leiden.edu/cgi-bin/ubl
http://colonial.library.leiden.edu/cgi-bin/ubl


185 
 

3.  Antonius Slamet 52 “ Anak berkecukupan 

4.  Antonius 
Sutaryo 

80 “ Guru pertama SD Wonosari 

5.  Atemo Saring 63 “ Pendatang 

Pembuat genting 

Korban salah tangkap 

6.  Bingun 57 “ Wong nakal 

Buruh kontrak Sumatera 

7.  Giyem 84 “ Pendatang 

Buruh tutu 

Penjual kayu 

Korban kenakalan 

8.  Gunarso 63 Jakarta Anak-anak dari kawasan 
bukan Urut Sewu 

9.  Harjo Karmo 88 “ Instruktur taiso 

Keluarga kaya 

Pembuka Balong pertama 

Petani semangka pertama 

Ketua kelompok wayang 

Korban kenakalan 

10.  Kasan Kendher 80-an “ Pendatang 

Penjual kayu 

Buruh ronda 

Korban kenakalan 

11.  Kismo Wasito 67 “ Penakik nira 

Mandor tebu 

Korban pencurian 

12.  Lasono 41 “ Anak Harjo Karmo 

13.  Legini 88 “ Istri Harjo Karmo 

14.  Marto Tar 86 “ Keluarga kaya 

Korban kenakalan 

15.  Mateus Tugino 57 “ Penggembala 

Buruh tebu 

Ikut-ikutan mencuri 

Anak buruh kontrak Sumatera 

Hidup di Altar Kematian Urut Sewu: Perubahan Lingkungan dan Patologi Sosial di Wonosari,
1925-1983
GALUH AMBAR SASI, Dr. Sri Margana, M.Hum.
Universitas Gadjah Mada, 2015 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



186 
 

16.  Mbok Karto 
Dimedjo 

100-
an 

“  Pendatang 

Keluarga kaya 

Pedagang 

Pemilik omah sebatu 

Korban kenakalan 

17.  Mbok Kasan 
Kendher 

80-an “ Istri Kasan Kendher 

18.  Mitro Utomo 90-an Pejagran Tetangga Bronto Sudarmo 

Tetangga Lurah Suprapto 

19.  Mujiyem 79 “ Istri Mitro Utomo 

20.  Ngadisan 54 Wonosari Anak-anak berkecukupan 

21.  Parmini 62 “ Istri Reso Mulyono 

22.  Paulus Danuri 83 “ Pendatang 

Guru SD Bhakti Mulia 

Distributor bantuan gereja 

Korban kenakalan 

23.  Radiyat 63 “ Pedagang 

Korban garongan 

Buruh kontrak Sumatera 

24.  Reso Mulyono  67 “ Keluarga kaya 

Penari 

Pemain wayang wong 

25.  Riyem 80 “ Istri Sonto Sumarno 

26.  Simin 62 “ Pendatang 

Buruh mbok Karto Dimedjo 

27.  Slamet Wijadi 93 Jakarta Tentara Pelajar 

28.  Sonto Sumarno 83 Wonosari Pedagang 

Korban pencurian 

29.  Sri Rejeki 73 “ Istri Paulus Danuri 

30.  Sri Wulan 54 Wonosri Remaja di Wonosari 

31.  Subroto 54 Wonosari Anak Carik Maryun 

Di rumah supaya tidak nakal 

32.  Suharman 44 “ Kepala desa Wonosari kini 

33.  Sunarti 80 “ Istri Sunarto 

Hidup di Altar Kematian Urut Sewu: Perubahan Lingkungan dan Patologi Sosial di Wonosari,
1925-1983
GALUH AMBAR SASI, Dr. Sri Margana, M.Hum.
Universitas Gadjah Mada, 2015 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



187 
 

34.  Sunarto 87 “ Keluarga kaya 

Kurir&sahabat Sugiri 

Rumahnya menjadi 
persinggahan Bronto 
Sudarmo 

35.  Suto Harjono 90 “ Pengungsi Urut Sewu untuk 
menghindari kerjantara 

Siswa SR Wunut 

Guru mengaji Subroto 

Terkucil karena tidak nakal 

Kepetengan 

36.  Sutresno 79 “ Anak Carik Maryun 

Kabayan 

37.  Suwarni 52 “ Pendatang 

Istri Simin 

38.  Suwarto 57 “ Sekretaris desa Wonosari kini 

Anak keluarga kaya 

Korban kenakalan 

Dilarang bermain supaya 
tidak nakal 

39.  Tri Kasih 55 “ Anak mbok Karto Dimedjo 

40.  Wartini 72 Wonosri Anak Pawiro Sonto 

Anak angkat Carik Maryun 

Siswa SR Wonoroto 

41.  Warsiyah  100-
an 

Wonosari Istri Carik Maryun 

Incaran penculikan Bronto 

42.  Wiwit Subakti 31 Yogyakarta Aktif dalam advokasi Urut 
Sewu Kebumen 

43.  Wiyati 75 Wonosari Anak Pawiro Sonto 

44.  Yakobus Sagi 75 “ Anak mbok Karto Dimedjo 

Membayar orang untuk 
meronda 
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